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BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Al-Qur’an Hadis
· Bab / Topik	: Bab 3 – Hadis tentang Amal Saleh
· Sub Topik	: Hadis tentang Amal Saleh (HR. Muslim)
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (@ 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa telah memahami konsep dasar pahala dan dosa. Materi prasyarat adalah kemampuan membaca teks Arab dasar. Pengalaman sebelumnya mencakup praktik ibadah harian di madrasah.
2. Minat: Siswa MI kelas VI sangat tertarik pada kisah nyata (testimoni) dan simulasi peran. Media video animasi pendek atau role-play tentang kebaikan sangat efektif memicu rasa ingin tahu mereka.
3. Latar Belakang: Sebagian besar siswa berasal dari keluarga muslim yang sudah membiasakan sedekah. Konteks sosial-budaya relevan adalah tradisi "gotong royong" dan "berbagi makanan". Miskonsepsi umum: Siswa sering mengira amal saleh hanya sebatas shalat dan puasa, padahal senyum dan membantu teman juga termasuk amal saleh.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan infografis berwarna tentang 3 jenis amal yang tidak terputus pahalanya.
· Auditori: Membutuhkan lantunan hadis yang dibacakan dengan nada indah (murottal hadis).
· Kinestetik: Membutuhkan aktivitas "Pohon Amal Saleh" (menempel daun kebaikan di mading).

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [x] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi:
Memahami Hadis Amal Saleh sebagai bentuk "Investasi Kasih Sayang yang Abadi". Hadis ini bukan sekadar tentang angka pahala, melainkan tentang bagaimana jejak cinta yang kita tinggalkan di dunia melalui ilmu yang bermanfaat dan doa anak saleh akan terus mendekap kita bahkan setelah kita tiada.
Memahami hadis ini sebagai bentuk perlindungan Allah agar manusia saling mencintai, sehingga siswa merasakan bahwa dampak emosional positif dari membantu orang lain adalah cara tercerdas untuk mencintai diri sendiri dan orang lain secara bersamaan.
D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Tiga pilar amal jariyah (Sedekah jariyah, Ilmu bermanfaat, Doa anak saleh).
· Prosedural: Langkah-langkah konsisten dalam membiasakan satu amal saleh setiap hari.
· Metakognitif: Menyadari bahwa setiap tindakan kecil memiliki dampak jangka panjang bagi jiwa.
2. Relevansi Nyata: Memberi makan kucing di kantin, mengajari teman yang kesulitan belajar, atau mendoakan orang tua di setiap akhir shalat. Siswa perlu mempelajari ini agar memiliki "tabungan kebahagiaan" di dunia dan akhirat.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama: Menghafal lafal hadis dengan makhraj yang tepat. Scaffolding: Guru menyediakan potongan kartu hadis (card sort).
4. Struktur Materi: Konkret (contoh perbuatan nyata) $\rightarrow$ Abstrak (konsep pahala jariyah).
5. Integrasi Nilai: Dermawan, Hormat pada orang tua, Gemar berbagi ilmu.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan & Ketakwaan: Diwujudkan melalui kesadaran beramal karena Allah. (Indikator: Berdoa dengan khusyuk).
· Kolaborasi: Diwujudkan melalui diskusi kelompok merancang proyek kebaikan. (Indikator: Saling membantu dalam tugas).
· Penalaran Kritis: Menganalisis perbuatan yang termasuk amal jariyah vs amal biasa. (Indikator: Memberikan argumen logis).
· Komunikasi: Melafalkan hadis di depan kelas dengan percaya diri. (Indikator: Artikulasi jelas).

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Elemen 1: Hadis
	Peserta didik mampu memahami, menghafal, dan menganalisis kandungan hadis riwayat Muslim tentang amal saleh sebagai dasar kesalehan sosial.

	Elemen 2: Akhlak
	Peserta didik mampu mengimplementasikan nilai amal saleh dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sebagai wujud pribadi yang jujur dan peduli.



Lafal Hadis:
عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قَالَ: إِذَا مَاتَ الْإِنْسَانُ انْقَطَعَ عَنْهُ عَمَلُهُ إِلَّا مِنْ ثَلَاثَةٍ: إِلَّا مِنْ صَدَقَةٍ جَارِيَةٍ، أَوْ عِلْمٍ يُنْتَفَعُ بِهِ، أَوْ وَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعُو لَهُ ) رواه مسلم(



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Matematika: Konsep "Kelipatan Jariyah" (Satu kebaikan yang terus bercabang/multiplikasi pahala).
· Bahasa Indonesia: Menuliskan narasi pendek tentang "Cita-cita menjadi Anak Saleh".

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui metode Card Sort (Acak Kartu), peserta didik dapat menyusun lafal hadis tentang amal saleh dengan benar dan urut.
2. Melalui diskusi kelompok berbasis masalah, peserta didik dapat mengklasifikasikan 3 jenis amal jariyah dengan tepat.
3. Melalui refleksi terbimbing, peserta didik dapat merancang 1 rencana amal saleh harian sebagai wujud cinta sesama dengan penuh ketulusan.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 1: 1.1 Melafalkan hadis tanpa teks. 1.2 Menuliskan kembali terjemahan hadis secara ringkas.
· Tujuan 2: 2.1 Menyebutkan contoh nyata ilmu yang bermanfaat. 2.2 Menjelaskan mengapa doa anak saleh sangat penting.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Guru menciptakan zona "Bebas Menghakimi", setiap pendapat siswa tentang kebaikan diapresiasi.
· Pembiasaan Infaq: Menyiapkan kotak amal "Cinta Sesama" di pojok kelas.
· Budaya Senyum: Memulai kelas dengan saling memberikan senyum tulus sebagai amal saleh termudah.

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Kisah Penulis Buku: Seorang ulama yang sudah wafat ratusan tahun lalu, tapi ilmunya masih dibaca siswa hari ini (Ilmu bermanfaat).
2. Wakaf Air Minum: Seseorang yang mewakafkan sumur/keran air di masjid madrasah (Sedekah jariyah).

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Praktik Pedagogik: Model Problem Based Learning (PBL).
· Mindful: Aktivitas silent sitting menghargai nikmat tubuh untuk beramal.
· Meaningful: Menghubungkan amal dengan "warisan" yang ingin ditinggalkan.
· Joyful: Game "Estafet Kebaikan".
2. Kemitraan: Kolaborasi dengan orang tua melalui buku penghubung untuk memantau ibadah harian di rumah.






3. Pemanfaatan Digital:
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Link/Keterangan

	Video YouTube
	Apersepsi (Kisah Inspiratif)
	Pembukaan
	Kisah Sedekah Kreatif

	Canva Slide
	Visualisasi Teks Hadis
	Inti
	Slide Interaktif

	Google Form
	Refleksi & Kuis
	Penutup
	Link Kuis Harian



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 menit): Siswa duduk tegak, tangan di atas paha. Guru: "Anak-anak, bayangkan jantungmu berdetak. Setiap detiknya adalah kesempatan dari Allah untuk berbuat baik. Mari kita bernapas syukur (In-hale: Alhamdulillah, Ex-hale: Bismillah)."
2. Check-in Emosional (3 menit): Guru menyapa: "Siapa yang hari ini merasa hatinya penuh bunga? Berikan jempolmu!"
3. Apersepsi Bermakna (5 menit): Menampilkan gambar pohon yang berbuah lebat di pinggir jalan.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Siapa yang paling bahagia melihat pohon ini?"
2. "Bagaimana jika pohon ini adalah namamu di akhirat nanti yang terus berbuah?"
3. "Maukah kalian memiliki tabungan yang saldonya terus bertambah meski kalian sedang tidur?"
4. Orientasi (2 menit): Menyampaikan tujuan belajar menjadi "Pribadi yang Abadi Kebaikannya".
KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Langkah 1: Eksplorasi Lafal (10 menit):
· Guru membacakan hadis, siswa menirukan dengan gerakan isyarat (Kinestetik).
· Diferensiasi: Siswa visual mengamati teks berwarna, siswa auditori mendengarkan rekaman hadis berulang.
2. Langkah 2: Diskusi "Warisan Cinta" (15 menit):
· Kelompok menganalisis kasus: "Jika seorang guru wafat, apa saja amal jariyahnya?"
· Integrasi Deep Learning: Membangun makna bahwa ilmu yang diajarkan adalah bentuk cinta tertinggi.
3. Langkah 3: Simulasi Proyek Kebaikan (20 menit):
· Siswa merancang proyek kecil (misal: membersihkan tempat wudhu).
· Diferensiasi Produk: Kelompok boleh membuat poster, lagu pendek, atau tulisan refleksi tentang amal saleh.


KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Apa satu hal yang paling membuatmu tersentuh dari hadis ini?"
· "Jika kamu tiada nanti, ilmu apa yang ingin kamu tinggalkan untuk temanmu?"
2. Momen Hening: Siswa memejamkan mata, mendoakan orang tua dalam hati dengan penuh cinta sebagai aplikasi "Doa Anak Saleh".
3. Asesmen Formatif: Kuis lisan cepat tentang 3 amal jariyah.
4. Tindak Lanjut: Menuliskan satu amal saleh yang akan dilakukan sesampainya di rumah (misal: membantu ibu mencuci piring).
5. Penutup Spiritual: Doa Kaffaratul Majelis dan bersalaman dengan hangat.
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